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Penelitian ini dilatarbelakangi pada siswa MTsN 2 Tulungagung yang
pernah meraih prestasi pada lomba menulis cerpen. Hanya saja prestasi yang diraih
mengalami kemunduran akibat proses belajar yang terdampak covid. Khususnya
pada kelas 9 yang harus melakukan pembelajaran berbasis daring saat duduk di
kelas 7 dan 8, dimana seharusnya siswa sudah melakukan pembelajaran menulis
secara tatap muka tetapi karena keterbatasan belajar selama covid menyebabkan
pembelajaran menulis sedikit terhambat.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsiskan
struktur pada teks cerpen siswa kelas IX MTsN 2 Tulungagung, (2)
mendeskripsikan kaidah kebahasaan pada teks cerpen siswa kelas IX MTsN 2
Tulungagung, (3) mendeskripsikan relevansi teks cerpen siswa kelas IX MTsN 2
Tulungagung sebagai alternatif bahan ajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu teknik dokumentasi. Data dalam penelitian ini berupa struktur
dan kaidah kebahasaan dalam teks cerpen karya siswa kelas IX MTsN 2
Tulungagung.

Hasil dari penelitian data diperoleh kesimpulan, pertama teks cerpen siswa
disusun berdasarkan struktur yang dimulai dari orientasi sebagai pengenalan situasi
dalam cerpen, komplikasi sebagai munculnya konflik dalam cerpen, dan resolusi
sebagai munculnya penyelesaian masalah. Kedua ditemukan penggunaan kaidah
kebahasaan dalam cerpen siswa, yaitu 13 data kalimat bermakna lampau, 25 data
penggunaan dialog, penggunaan sudut pandang orang pertama pelaku utama, dan
46 data penggunaan kata sifat. Ketiga teks cerpen siswa dari segi struktur dan
kaidah kebahasaan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran KD 4. 6 sehingga
dapat digunakan sebagai sumber belajar dan media pengajaran dalam pembelajaran
menulis teks cerpen.
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This study is motivated by learning Indonesian in Class IX one of them is a
short story text including difficult learning, where students experience some
difficulties when writing short story texts. Students experience difficulties in
between, difficulty in stringing words, difficulty in finding themes, writing
storylines, lack of students ' understanding of the elements of short story text
builder. This is also experienced by students of Class IX at Mtsn 2 Tulugagung
when writing short story texts.

Therefore, the purpose of this study is (1) Describe the structure of the text
of the short story Students of Class IX MTsN 2 Tulungagung, (2) describe the
linguistic rules in the text of the short story Students of Class IX MTsN 2
Tulungagung, (3) describe the relevance of the text of the short story Students of
Class IX MTsN 2 Tulungagung as an alternative teaching materials. This study uses
a qualitative approach with descriptive type. Data collection techniques used in this
study, namely documentation techniques. The Data in this study in the form of
structure and linguistic rules in the text of short stories by students of Class IX Mtsn
2 Tulungagung.

The results of the research data obtained conclusions, the First Student Short
Story text is prepared based on a structure that starts from the orientation as the
introduction of the situation in the short story, complications as the emergence of
conflict in the short story, and resolution as the emergence of problem solving. The
second was found the use of linguistic rules in short stories of students, namely 13
data meaningful sentences past, 25 data on the use of dialogue, the use of the first
person point of view of the main actors, and 46 data on the use of adjectives. The
three student short story texts in terms of structure and linguistic rules are in
accordance with the learning objectives of KD 4. 6 so that it can be used as a
learning resource and teaching media in learning to write short story texts.
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